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SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN 

BAWANG MERAH MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING 

DAN CERTAINTY FACTOR 

(Studi Kasus: Di Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Provinsi NTB) 
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INTISARI 

 Bawang merah merupakan salah satu tanaman dibidang pertanian yang 

paling banyak dibudidayakan di Indonesia salah satunya di Daerah Kecamatan 

Lambu Kabupaten Bima Provinsi NTB. Selain mempunyai nilai jual ekonomi 

yang tinggi, proses pembudidayaannya sangat rentan terhadap serangan hama dan 

penyakit. Hal ini mengakibatkan menurunnya kualitas hasil produksi para petani 

menjelang masa panen. Kurangnya pengetahuan petani dalam melakukan 

penanganan yang terkadang tidak tepat dan tidak sesuai dengan hama dan 

penyakit yang menyerang, justru dapat menimbulkan hama dan penyakit yang 

baru. Oleh sebab itu, dibutuhkan penerapan sistem informasi kepakaran sebagai 

salah satu sarana konsultasi alternatif dalam memberikan arahan informasi 

mengenai solusi pengendalian terhadap permasalahan yang dihadapi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk membantu petani dalam mendiagnosa secara 

dini gejala awal yang diakibatkan oleh serangan hama dan penyakit bawang 

merah, agar penanganan yang dilakukan lebih terarah dan maksimal. Aplikasi 

sistem pakar berbasis website ini menggunakan metode kepastian certainty factor 

dan metode penelusuran dalam mesin inferensi forward chaining. 

 Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan perhitungan manual 

certainty factor dan output yang dihasilkan oleh sistem, menunjukkan presentase 

penyakit dan nilai certainty factor yang sama dengan tingkat keyakinan yang 

akurat. Sedangkan dari hasil pengujian fungsional sistem sebagai knowledge 
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engineer menyatakan 100% setuju dan hasil pengujian interface sistem 

menyatakan 80% setuju. Kemudian untuk hasil pengujian fungsional sistem yang 

dilakukan oleh user menyatakan 100% setuju sedangkan untuk pengujian 

interface dan akses sistem menyatakan 21,6% sangat setuju, 58,3% setuju, 19,5% 

netral dan 0,8% tidak setuju.Hal ini menunjukkan bahwa hasil perancangan dan 

implementasi sistem yang dilakukan sudah sesuai.  

Kata Kunci : Sistem pakar, Penyakit bawang merah, Forward chaining, 

Certainty factor 
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EXPERT SYSTEM FOR DIAGNOSING PESTS AND DISEASES OF 

ONION PLANTS USING FORWARD CHAINING AND CERTAINTY 

FACTOR METHODS 

(Case Study: In Lambu District, Bima Regency, NTB Province) 

  

Safitri Mahrani Dewi 

18106050006 

  

ABSTRACT 

Shallots are one of the most cultivated agricultural crops in Indonesia, one 

of which is in the Lambu District, Bima Regency, NTB Province. In addition to 

having a high economic selling value, the cultivation process is very vulnerable to 

pests and diseases. This has resulted in a decrease in the quality of farmers' 

production ahead of the harvest period. The lack of knowledge of farmers in 

handling which is sometimes inappropriate and incompatible with the pests and 

diseases that attack, can actually cause new pests and diseases. Therefore, it is 

necessary to implement an expertise information system as an alternative means 

of consultation in providing information direction on control solutions to the 

problems faced. 

This study aims to assist farmers in early diagnosis of early symptoms 

caused by onion pests and diseases, so that the treatment carried out is more 

targeted and optimal. This website-based expert system application uses certainty 

factor certainty methods and tracing methods in forward chaining inference 

engines. 

Based on the test results of the system using manual calculation of 

certainty factor and output produced by the system, it shows the percentage of 

disease and certainty factor value equal to the level of accurate confidence. 

Meanwhile, the results of system functional testing as a knowledge engineer stated 

100% agreed and the results of testing the system interface stated 80% agreed. 
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Then for the results of system functional testing conducted by users stated 100% 

agreed while for interface and system access testing stated 21.6% strongly agreed, 

58.3% agreed, 19.5% neutral and 0.8% disagreed. This shows that the results of 

the design and implementation of the system carried out are appropriate.  

 

Keywords: Expert system, Shallot disease, Forward chaining, Certainty factor
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum (L) Back) merupakan salah 

satu tanaman hortikultura pada bidang pertanian yang paling banyak 

dibudidayakan di Indonesia salah satunya di Daerah Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima Provinsi NTB. Selain mempunyai nilai jual ekonomi yang 

tinggi, proses pembudidayaannya sangat rentan terhadap serangan hama dan 

penyakit. Hal ini mengakibatkan menurunnya kualitas hasil produksi para petani 

menjelang masa panen. 

Daerah Kecematan Lambu sendiri merupakan salah satu wilayah yang 

berpotensi cukup besar dalam menjadi sentra penghasil bawang merah terbesar di 

Kabupaten Bima menyaingi daerah sentra bawang merah lainnya. Oleh karena itu, 

masyarakat kecematan lambu sendiri sudah terbiasa menanam bawang merah 

sepanjang tahun dan tidak tergantung musim. 

Hasil produksi bawang merah dikecematan lambu dapat memberikan 

kontribusi cukup besar terhadap kebutuhan pasar nasional yaitu karena memiliki 

keunggulan mutu yang baik serta tahan terhadap cuaca panas ataupun hujan. 

Dibalik potensi tersebut, terdapat beberapa permasalahan yang sering menjadi 

permasalahan utama bagi para petani, antara lain: (1) penerapan paket teknologi 

belum maksimal ditingkat petani sehingga, mutu dan kualitas produksi yang 

dihasilkan menjadi rendah, (2) pemakaian pupuk urea atau obat-obatan yang 

cukup tinggi sehingga, berakibat tanaman bawang tersebut rentan terhadap 

serangan penyakit, (3) tingkat serangan hama penyakit masih cukup tinggi salah 

satunya penyakit yang disebabkan oleh pathogen jamur, bakteri, virus dan 

mikoplasma penyerang tanaman (Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Holtikultura Kabupaten Bima, 2015). 
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Musim tanam bawang merah pada kecematan lambu ini dapat dibedakan 

menjadi tiga periode, yaitu: (1) waktu tanam musim hujan pada bulan oktober -

maret mencapai 850 - 1.000 Ha, (2) musim kering I bulan april - juni mencapai 

5.000-6.000 Ha, (3) musim kering II bulan juli- september mencapai 4.000 - 5.000 

Ha. Dengan demikian setiap tahun petani dikecematan lambu dapat menanam tiga 

kali dalam setahun (Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura 

Kabupaten Bima, 2015). 

Umumnya petani di Kecematan Lambu, mengetahui gejala tanaman yang 

bermasalah hanya saja belum memiliki pengetahuan untuk memprediksi atau 

mendiagnosa secara pasti penyakit yang dialami oleh tanaman dan membutuhkan 

modal yang cukup besar dalam melakukan penanganan untuk memusnahkan 

serangan yang diakibatkan oleh hama dan penyakit penyerang tanaman. 

Namun dalam menentukan hama dan penyakit yang terdapat pada 

tanaman bawang merah, petani masih menggunakan pengetahuan secara manual 

sehingga memerlukan proses yang lebih rumit dan memakan waktu yang cukup 

lama. Salah satu teknik budidaya yang umum dilakukan yaitu dengan monitoring 

secara rutinpada lahan penanaman bawang merah guna mengetahui atau 

memprediksi secara dini adanya gejal aatau tanda penyakit yang diakibatkan 

oleh serangan hama penyakit pada bawang merah. Oleh sebab itu, sudah 

semestinya petani/pengguna melakukan konsultasi terhadap seorang Ahli Pakar 

guna mendapatkan solusi terbaik dari permasalahan yang dihadapi agar dapat 

menuai hasil panen yang maksimal. 

Berdasarkan pada permasalahan yang dialami tersebut, maka perlu 

dirancang suatusi steminformasi kepakaran sebagai salah satu sarana media 

konsultasi alternatif yang dapat membantu mempermudah seorang pakar dalam 

memberikan arahan solusi secara cepat dan akurat pada permasalahan yang 

dialami oleh tanaman petani/pengguna.Sehingga, petani dapat dengan mudah 

mendapatkan arahan informasi serta solusi terbaik dalam melakukan 

pengendalian terhadap permasalahan yang dihadapi oleh tanamannya. 
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Menurut (Rosnelly, 2012:2) Penerapan system informasi kepakaran 

merupakan salah satu implementasi system yang terkomputerisasi dalam bidang 

pertanian. Sistem ini disebut system pakar karena fungsi dan perannya sama 

seperti seorang ahli/pakar yang harus memiliki pengetahuan, pengalaman dalam 

memecahkan suatu persoalan. 

Pada penelitian ini menggunakan penerapan metode penalaran maju 

forward chaining dan metode kepastian certainty factor. Forward chaining 

merupakan metode penalaran yang cara kerjanya memakai penalaran runut 

majudimana penalaran yang dilakukan dari fakta menuju kesimpulan yang 

dihasilkandari fakta tersebut. Sedangkan metode certainty factor sendiri 

merupakan metode yang digunakan untuk menyatakan kepercayaan dalam 

menghitung tingkat kepastian berdasarkan tingkat keyakinan pakar (Kusrini, 

2008:20-27). 

Berdasarkan kondisi diatas, maka dibangun sebuah system informasi 

kepakaran berbasis web yang dapat mengadopsi kemampuan seorang pakar yaitu 

“Sistem Pakar Diagnosa Hama dan Penyakit Tanaman Bawang Merah 

Menggunakan Metode Forward Chaining dan Certainty Factor pada (Studi 

Kasus: Di Kecematan Lambu Kabupaten BimaProvinsi NTB). 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah : 

1. Bagaimana merancang dan membangun sebuah sistem pakar untuk 

mendiagnosa hama dan penyakit tanaman bawang merah menggunakan 

penalaran majuforward chainingdan metode kepastian certainty factor 

pada(studi kasus: di Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Provinsi NTB). 
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2. Bagaimana mengimplementasikan sebuah sistem pakar yang dapat 

membantu mendiagnosa hama dan penyakit tanaman bawang merah 

berbasis web. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus, maka perlu adanya batasan masalah 

penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Data penyakit yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyakit yang 

disebabkan oleh patogen virus, jamur, dan bakteri. 

2. Penyakit yang dapat didiagnosa oleh sistem pakar ini dibatasi hanya 19 

macam hama penyakit yang sering diderita oleh tanaman bawang merah 

dengan gejala klinis berjumlah 76. 

3. Metode penerapan yang digunakan pada sistem dalam merepresentasikan 

nilai dari suatu pakar adalah  forward chaining dan certainty factor. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pakar 

diagnosa hama dan penyakit tanaman bawang merah menggunakan metode 

penalaran forward chainingdan metode kepastian certainty factor pada (studi 

kasus: di Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Provinsi NTB).  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan bagi 

penulis, mengenai jenis-jenis penyakit beserta gejalanya yang diakibatkan 

oleh serangan hama yang ada pada bawang merah. 

2. Bagi petani, yaitu dapat membantu mempermudah masyarakat khususnya 

para petani dalam mendiagnosa secara dini penyakit yang diderita oleh 

tanaman bawang merah, dapat mengetahui gejala-gejala yang diakibatkan 

oleh serangan hama penyakit yang menyebabkan kerusakan pada tanaman, 
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serta dapat mengetahui teknik atau solusi pengendalian dan 

penanggulangan yang tepat pada permasalahan yang ada pada tanaman 

tersebut. 

3. Bagi pustakawan, dapat digunakan sebagai bahan informasi tambahan dan 

media pembelajaran atau bisa digunakan sebagai rujukan atau acuan 

referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari tujuh bab sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, inti dari 

permasalahan disebutkan pada rumusan masalah, batasan masalah yang 

menjelaskan tentang batasan masalah dari sistem agar tidak keluar dari 

ketentuan yang ditetapkan, penjelasan tujuan penelitian dan manfaa 

tpenelitian 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi konsep dasar yang terkait dengan pembuatan Sistem 

Pakar Diagnosa Hama dan Penyakit Tanaman Bawang Merah.Teori-teori 

tersebut berisi pengetahuan atau penjelasan tentang Kecerdasan Buatan, 

Sistem Pakar, Metode Forward Chainingdan Metode Certainty Factor.Serta 

tinjauan dari penelitian yang terkait. 

BAB III : METODE PENGEMBANGAN SISTEM 

Metode penelitian ini dibagi menjadi 3, yaitu metode pengumpulan 

data, kebutuhan sistem dan metode pengembangan sistem. 
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BAB IV : ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Menganalisa masalah pada penyakit tanaman bawang merah dan 

mengidentifikasi kebutuhan untuk perancangan sistem. 

BAB V : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Mengimplementasikan ke sistem dan menguji secara manual dan 

menguji secara sistem. 

BAB VI : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan perancangan sistem dan implementasinya yang 

menggunakan metode forward chaining dan metode pengembangannya 

menggunakan ESDLC (Expert System Development Life Cycle). 

BAB VII : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat serta mengemukakan 

saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

 

 



 

 
 

BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian dan pengembangan sistem yang telah dilakukan 

selama proses perancangan hingga implementasi sistem pakar diagnosa penyakit 

tanaman bawang merah dengan menggunakan metode forward chaining dan 

certainty factordilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pakar yang dibangun mampu membantu mempermudah seorang 

pakar dalam memberikan arahan solusi secara cepat dan akurat pada 

permasalahan yang dialami oleh tanaman petani/pengguna. Sehingga, 

petani dapat dengan mudah dalam mendapatkan arahan informasi 

alternatif serta solusi terbaik dalam melakukan pengendalian terhadap 

permasalahan yang dihadapi oleh tanamannya. Kesimpulan ini didapat 

berdasarkan dari hasil pengujian fungsional sistem yang baik dan telah 

mampu mendiagnosa dan menjelaskan cara pengobatan penyakit yang 

sesuai dengan gejala yang diderita tanaman. 

2. Berdasarkan akurasi dari hasil pengujian perhitungan CF manual dan 

output CF yang dihasilkan oleh sistem melalui uji coba kelayakan terhadap 

10 sampel kasus diagnosa, menghasilkan penyakit dan presentase nilai 

certainty factor yang sama pada sistem. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

perancangan dan implementasi pada sistem sudah sesuai dan telah mampu 

memenuhi standar penggunaan sistem. 

3. Dari hasil percobaan yang telah dilakukan bahwa metode forward 

chaining mampu menelusuri jenis penyakit apa saja yang di alami oleh 

tanaman berdasarkan jenis gejala yang dipilih melalui sistem. Kemudian 

dengan diterapkannya keunggulan metode certainty factor ini mampu 

mengatasi ketidakyakinan akan hasil keputusan yang banyak, dengan cara 

beberapa gejala yang dipilih oleh user akan dicari semua jenis penyakit 
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yang memiliki kesamaan terhadap gejala-gejala tersebut. Apabila 

ditemukan sebuah kecocokan antara gejala dan penyakit yang diderita, 

maka sistem akan menghitung nilai CF kombinasi yang sesuai dengan 

basis aturan yang ada dengan nilai CF yang dimasukkan oleh user. Dengan 

metode certainty factor ini akan memberikan nilai presentase terhadap 

hasil diagnosa yang sesuai. 

7.2 Saran 

 Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan masih diperlukan 

pengembangan yang lebih baik lagi. Oleh karena itu, untuk tahap kebaikan 

pengembangan sistem pakar lebih lanjut, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Sistem pakar diagnosa hama penyakit tanaman bawang merah ini 

perludikembangkan dengan menggunakan pengolahan citra berbasis 

android, hal ini dikarenakan sistem pakar tidak hanya memproses bukan 

hanya berdasarkan gejala yang dipilih akan tetapi bisa juga berdasarkan 

inputan gambar sebagai pendukung. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat melakukan pembaharuan 

pengetahuan sesuai dengan perkembangan pengetahuan yang ada. 

3. Sistem masih tergolong sederhana untuk itu perlu dilakukan 

pengembangan sistem yang lebih baik lagi. 
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